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Abstrak: Perpustakaan Ɵdak lagi sekadar berfungsi sebagai tempat penyimpanan buku, tetapi 
telah berkembang menjadi ruang publik yang mendukung pembelajaran, interaksi sosial, serta 
kenyamanan bagi berbagai kelompok usia. PeneliƟan ini bertujuan untuk menganalisis 
preferensi dan perilaku pengunjung terhadap penggunaan ruang di Perpustakaan Daerah 
Kabupaten Kendal, serta mengidenƟĮkasi elemen-elemen desain interior yang memengaruhi 
kenyamanan dan efekƟvitas penggunaan ruang. Metode yang digunakan adalah metode 
kualitaƟf melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan kuesioner. Hasil peneliƟan 
menunjukkan adanya perbedaan perilaku berdasarkan kategori usia: anak-anak membutuhkan 
ruang yang aman dan Ňeksibel, remaja memerlukan ruang diskusi dengan fasilitas digital, dewasa 
menginginkan ruang tenang dan privat, sementara lansia membutuhkan area baca yang nyaman, 
aman, dan mudah diakses. Temuan ini menunjukkan bahwa desain ruang perpustakaan harus 
memperhaƟkan aspek perilaku ruang seperƟ kenyamanan, aksesibilitas, legibilitas, privasi, dan 
teritorialitas. Berdasarkan hasil kuesioner, perpustakaan masih perlu berbenah terutama dalam 
hal kenyamanan ruang dan kesesuaian terhadap kebutuhan perilaku penggunanya sebagaimana 
prinsip dari Weinstein & David. PeneliƟan ini diharapkan dapat menjadi dasar pengembangan 
desain ruang perpustakaan yang lebih humanis dan adapƟf.  
 

Kata kunci: perpustakaan, perilaku pengguna, desain interior, zonasi ruang, kenyamanan, 
preferensi ruang.   
 

Abstract : Libraries are no longer merely storage spaces for books, but have evolved into public 
spaces that support learning, social interacƟon, and comfort for various age groups. This study 
aims to analyze visitor preferences and behavior regarding space usage at the Kendal Regional 
Library, as well as to idenƟfy interior design elements that inŇuence comfort and space uƟlizaƟon 
eīecƟveness. A qualitaƟve method was used, involving observaƟon, interviews, documentaƟon, 
and quesƟonnaires. The results show behavioral diīerences based on age categories: children 
require safe and Ňexible spaces, teenagers need discussion areas with digital faciliƟes, adults 
prefer quiet and private areas, while the elderly need comfortable, safe, and easily accessible 
reading areas. These Įndings indicate that library space design should consider behavioral 
aspects such as comfort, accessibility, legibility, privacy, and territoriality. Based on the 
quesƟonnaire results, the library sƟll needs improvement, parƟcularly in terms of spaƟal comfort 
and alignment with user behavior needs, in line with Weinstein & David’s principles. This study is 
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expected to serve as a foundaƟon for developing more human-centered and adapƟve library 
space designs. 
 
Keywords: library, user behavior, interior design, space zoning, comfort, space preferences.  
 
 

PENDAHULUAN  

Perpustakaan merupakan ruang publik yang menyediakan akses terhadap 

informasi, pendidikan, dan pengembangan diri masyarakat. Peran perpustakaan dalam 

era modern semakin berkembang, Ɵdak hanya sebagai tempat penyimpanan koleksi 

buku, tetapi juga sebagai ruang belajar, diskusi, dan interaksi sosial. Oleh karena itu, 

penƟng bagi perancang dan pengelola perpustakaan untuk memahami bagaimana 

pengunjung menggunakan dan merespons ruang, sehingga dapat menciptakan 

lingkungan yang nyaman, fungsional, dan mendukung akƟvitas penggunanya (Weisman, 

1981; Laurens, 2008), sebagaimana tujuan perpustakaan yaitu untuk mengakses 

informasi secara efekƟf, serta penyediaan landasan bagi kegiatan peneliƟan (Basuki, 

2018)  

Menurut studi Akbar, A. P. & Komarudin, Y. T. (2015), perilaku dalam dunia 

pendidikan memiliki keterkaitan khusus dan memberikan pengaruh yang berarƟ 

terhadap pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar. Sementara itu, 

peneliƟan oleh Syukriy Abdullah (2017) menunjukkan bahwa perilaku belajar dapat 

dilihat dari kebiasaan siswa dalam belajar, membaca buku, mengunjungi perpustakaan, 

serta mengikuƟ ujian. Hasil analisisnya mengungkap bahwa faktorfaktor seperƟ 

kebiasaan membaca materi pelajaran, kebiasaan membaca buku, frekuensi kunjungan 

ke perpustakaan, dan ruƟnitas mengikuƟ ujian berkontribusi terhadap pencapaian 

akademik siswa.  

Preferensi dan perilaku pengunjung terhadap ruang sangat dipengaruhi oleh faktor-

faktor seperƟ kenyamanan, privasi, teritorialitas, serta hubungan sosial antar pengguna 

(Altman, 1975; Sommer, 1969). Konsep personal space menjadi penƟng dalam ruang 

publik seperƟ perpustakaan, di mana pengunjung secara Ɵdak sadar mengatur jarak dan 
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interaksi berdasarkan kedekatan sosial dan persepsi kenyamanan. Purwaningrum & 

Dewi (2022) juga menegaskan bahwa perilaku pengguna ruang dalam perpustakaan 

berkorelasi erat dengan kualitas tata ruang dan desain interior, yang melipuƟ pengaturan 

furnitur, pencahayaan, dan zonasi fungsi.  

Perpustakaan Daerah Kabupaten Kendal sebagai salah satu perpustakaan umum di 

wilayah tersebut memiliki tantangan dalam mewadahi akƟvitas penggunanya. AkƟvitas 

tersebut dilihat berdasarkan karakterisƟk pengunjung perpustakaan berdasarkan 

kategori usia menunjukkan variasi dalam preferensi ruang dan perilaku pemanfaatan 

fasilitas. Pengunjung anak-anak dan remaja cenderung memilih ruang yang 

memungkinkan akƟvitas interakƟf dan suasana yang lebih dinamis, seperƟ area lesehan 

atau ruang diskusi kelompok (Nugraha & Mulyani, 2021). Sementara itu, pengunjung 

dewasa dan lansia lebih menyukai ruang yang tenang dan nyaman untuk membaca 

secara individu, dengan pencahayaan dan sirkulasi udara yang baik (RahmawaƟ, 2019). 

Pemahaman terhadap karakterisƟk ini menjadi kunci dalam merancang ruang 

perpustakaan yang inklusif dan responsif terhadap kebutuhan seluruh kelompok usia.  

Beberapa studi sebelumnya menunjukkan bahwa faktor kenyamanan ruang, 

pencahayaan, tata letak, dan suasana menjadi penentu utama dalam memilih ruang di 

perpustakaan (Wulandari & Syahputra, 2021). Oleh karena itu, peneliƟan ini bertujuan 

untuk mengetahui preferensi dan minat perilaku pengunjung terhadap berbagai ruang 

yang ada di Perpustakaan Daerah Kabupaten Kendal, sebagai upaya untuk meningkatkan 

pelayanan dan pengalaman pengguna perpustakaan.  

Oleh karena itu, peneliƟan ini bertujuan untuk menganalisis preferensi dan minat 

perilaku pengunjung terhadap ruang di Perpustakaan Daerah Kabupaten Kendal, serta 

mengidenƟĮkasi elemen-elemen desain interior yang paling memengaruhi kenyamanan 

dan efekƟvitas penggunaan ruang.   

Tujuan peneliƟan ini adalah untuk menganalisis preferensi perilaku pengunjung 

terhadap ruang di Perpustakaan Daerah Kabupaten Kendal, serta mengidenƟĮkasi 

elemen-elemen desain interior yang paling memengaruhi kenyamanan dan efekƟvitas 
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penggunaan ruang agar Perpustakaan Daerah Kabupaten Kendal Bukan hanya Berfungsi 

sebagai tempat penyimpanan informasi tetapi juga sebagai ruang yang benar-benar 

dimanfaatkan dan dinikmaƟ oleh masyarakat, mendukung produkƟvitas, kreaƟvitas, dan 

kesejahteraan Sesuai dengan akƟvitas dan perilaku pengunjung. 

  

Perilaku manusia   

J.B. Watson (1913) berpendapat bahwa manusia terlahir tanpa sifat bawaan; 

karakter seseorang sepenuhnya dibentuk oleh pengalaman dan interaksi dengan 

lingkungannya. Pandangan ini menyiratkan bahwa manusia pada dasarnya Ňeksibel dan 

dapat dibentuk menjadi apa pun, asalkan didukung oleh lingkungan yang memadai. 

Lauren (2008) mengatakan bahwa desain ruangan yang baik harus disesuaikan dengan 

perilaku penggunanya. Desain bangunan harus bisa diadaptasi dan Ňeksibel agar bisa 

digunakan untuk berbagai akƟvitas. Ada Ɵga Ɵpe dasar tata ruang yang bisa mendukung 

Ňeksibilitas ini: ruang dengan dinding permanen, ruang dengan dinding yang bisa 

dipindah-pindah, dan ruang terbuka tanpa dinding. Perilaku manusia tercermin dalam 

Ɵndakannya, yang berhubungan dengan akƟvitas Įsik manusia, baik dalam interaksi 

dengan sesama maupun dengan lingkungan Įsiknya. Teori behaviorisme mengkaji 

perilaku yang dapat diamaƟ, dicatat, dan diukur. Teori ini lebih dikenal sebagai teori 

belajar karena sebagian besar perilaku manusia merupakan hasil dari proses 

pembelajaran. Behaviorisme Ɵdak memfokuskan pada bentuk atau Įsik manusia, 

melainkan pada bagaimana lingkungan memengaruhi dan mengendalikan perilaku 

manusia. Pemahaman teori behaviorisme lebih menekankan pada Ɵngkah laku manusia 

(Tandal dan Egam, 2011, dalam Oktaviani.S, 2022). 
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Menurut Weinstein & David dalam AĮfah, Yuliarso, & Sunoko (2018), terdapat 

empat prinsip, yaitu: 

1. Manusia dan lingkungan saling berkomunikasi. 

2. Memberikan kenyamanan dan mendukung akƟvitas penghuninya. 

3. Mengandung nilai esteƟka. 

4. Sesuai dengan karakterisƟk perilaku pengguna atau penghuninya. 

 

Hubungan antara seƫng dan perilaku manusia  

Menurut Barker, R. G. (1968) AkƟvitas manusia adalah Ɵndakan yang membentuk 

cara berƟndak, bereaksi, dan berperilaku, dipengaruhi oleh lokasi geograĮs, pengaturan 

Įsik, suasana, dan waktu dalam ruang.  Untuk menunjang akƟvitas tersebut, diperlukan 

aspek-aspek berikut:   

Dalam perancangan ruang, terdapat enam aspek penƟng yang perlu diperhaƟkan, yaitu 

kenyamanan, aksesibilitas, legibilitas, kontrol, territorialitas, dan keamanan. 

Kenyamanan mencakup dukungan psikologis dan sensoris, sementara aksesibilitas 

memasƟkan kemudahan bergerak dan sirkulasi. Legibilitas memudahkan pengguna 

mengenali elemen ruang dan orientasi. Kontrol memberi keleluasaan dalam 

menyesuaikan ruang sesuai kebutuhan. Teritorialitas menciptakan rasa kepemilikan dan 

perlindungan dari gangguan, sedangkan keamanan menjamin perlindungan dari 

ancaman internal maupun eksternal. 

Sedangkan menurut Sari (2022), perilaku manusia dalam ruang berkaitan dengan 

hubungan individu terhadap lingkungannya, yaitu ruang personal, territorialitas, privasi, 

kesesakan, dan kepadatan. Ruang personal, menurut Robbert (1969) dalam Nizar dan 

SetyowaƟ (2021), merupakan area dengan batas maya yang mengelilingi individu, di 

mana orang lain Ɵdak diperbolehkan masuk tanpa izin. Teritorialitas merujuk pada 

batasan ruang yang dimiliki individu atau kelompok sebagai bentuk kontrol dan idenƟtas 

atas ruang tersebut. Privasi mencerminkan kebutuhan seseorang untuk Ɵdak diganggu, 

baik secara Įsik maupun psikologis. Kesesakan muncul saat individu merasa ruang 
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pribadinya terancam, yang dapat menimbulkan keƟdaknyamanan. Sementara itu, 

kepadatan mengacu pada jumlah orang dalam suatu ruang, yang dapat memengaruhi 

suasana, kenyamanan, serta produkƟvitas pengguna ruang. 

 

KASUS STUDI DAN METODE PENELITIAN  

 STUDI LAPANGAN   

PeneliƟan ini dilakukan di Perpustakaan Daerah Kabupaten Kendal yang 

merupakan perpustakaan umum di wilayah tersebut. Perpustakaan ini memiliki berbagai 

ruang fungsi serta fasilitas seperƟ ruang baca , ruang anak, dan ruang audio-visual dll. 

Studi ini berfokus pada preferensi dan minat perilaku pengunjung dalam memanfaatkan 

ruang-ruang yang ada, dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran menyeluruh 

mengenai kebutuhan dan kepuasan pengunjung terhadap fasilitas ruang perpustakaan.   

  

METODE PENELITIAN  

RahmawaƟ, K. D. (2023) menyatakan bahwa metode peneliƟan digunakan sebagai 

pendekatan untuk mengatasi permasalahan kompleks melalui pemahaman kebutuhan 

manusia dengan merumuskan ulang masalah. PeneliƟan ini menerapkan metode 

kualitaƟf yang memungkinkan pengumpulan data bersifat deskripƟf dan kontekstual, 

sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono.  

PeneliƟan ini menggunakan metode kualitaƟf yang  memungkinkan pengumpulan 

data yang bersifat deskripƟf dan kontekstual Sugiyono. (2013). Metode kualitaƟf 

bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam perancangan interior Perpustakaan 

Daerah Kabupaten Kendal. Metode ini memungkinkan penulis mengamaƟ fenomena 

secara langsung, melakukan wawancara dengan pustakawan dan pengunjung serta 

pihak terkait untuk memahami kebutuhan fungsional dari ruang-ruang utama 

perpustakaan dengan penjelasan yang lebih rinci sebagai berikut :  

Pengumpulan data dilakukan melalui dua jenis sumber, yakni data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi langsung di lokasi peneliƟan, yaitu di 
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Srendeng, Karang Sari, Kecamatan Kendal, Kabupaten Kendal, Jawa Tengah. Selain itu, 

dilakukan pula wawancara dengan pustakawan dan pengunjung perpustakaan guna 

menggali kebutuhan mereka terkait ruang dan akƟvitas yang berlangsung di dalamnya. 

Dokumentasi dalam bentuk foto, video, dan data visual lainnya juga dikumpulkan untuk 

merekam kondisi eksisƟng bangunan dan menganalisis elemen-elemen desain secara 

mendalam. 

Sementara itu, data sekunder diperoleh melalui studi literatur yang berkaitan 

dengan objek perancangan, standar perancangan, serta pendekatan desain. Literatur ini 

diambil dari berbagai sumber seperƟ arƟkel, jurnal, dan buku bacaan yang relevan. 

Setelah data terkumpul, dilakukan analisa untuk mengidenƟĮkasi permasalahan 

yang ada serta mencari solusi yang tepat berdasarkan data eksisƟng dari hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Kemudian, dilakukan sintesis data dalam bentuk 

programming, yaitu penyusunan rencana akƟvitas dan alur, tabel kebutuhan besaran 

ruang, hubungan kedekatan antar ruang, serta zoning dan blocking. Tahap akhir adalah 

pendekatan desain yang disusun sebagai acuan sekaligus solusi terhadap permasalahan 

yang ditemukan dalam kondisi eksisƟng. 

 

HASIL DAN TEMUAN  

Observasi dilakukan selama 3 hari yaitu,  pada Senin tanggal 14 Oktober 2024 

(09.00-15.00), Selasa 15 Oktober 2024 (11.00-16.00) dan hari Rabu 16 Oktober 2024 

(08.00-14.00).  Dilihat berdasarkan observasi selama 3 hari ditemukan perilaku 

pengunjung berdasarkan kategori usia :  

 

Tabel 1 Temuan Hasil Observasi 

Kategori Usia Temuan Masalah   Solusi   

Anak-anak 

(5-12 tahun) 

Datang  karena   • Perilaku akƟf anak-anak 

sering mengganggu 

ketenangan 

• Memisahkan area anak 

dengan desain ruang yang 

ramah anak(children 



ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.12, No.6 Desember 2025 | Page 10101
 

    
  

Kunjungan  sekolah Berlari, 

bermain dan berteriak   

 

 

pengunjung lain, 

khususnya pengunjung 

dewasa yang 

membutuhkan suasana 

tenang untuk membaca 

atau belajar.  

• Risiko keselamatan 

muncul akibat anak-

anak       berlari 

atau bermain di area 

yang Ɵdak didesain 

 untuk akƟvitas Įsik.  

• AkƟvitas bermain yang 

Ɵdak terkontrol 

berpotensi merusak 

fasilitas atau koleksi 

buku. 

• Lingkungan 

perpustakaan Ɵdak 

sepenuhnya 

mendukung kebutuhan 

perilaku eksploraƟf 

anak-anak, karena 

desain ruang belum 

sepenuhnya 

mengakomodasi 

akƟvitas anak.  

 

friendly zone) sehingga 

akƟvitas bermain, 

membaca, dan belajar bisa 

berjalan berdampingan 

tanpa saling mengganggu. 

• Membuat ruang baca anak 

yang Ňeksibel secara visual 

ataupun secara Įsik   

Remaja 

(13-18 tahun) 

• Cenderung datang 

berkelompok   

• Berdiskusi/Mengobrol Belajar 

sembari lesehan   

AkƟvitas diskusi atau 

mengobrol dalam 

kelompok dapat 

menimbulkan 

kebisingan yang 

• Menyediakan zona khusus 

untuk diskusi kelompok 

dengan akusƟk yang baik 

(misalnya ruang diskusi 

Gambar 1 Suasana kunjungan sekolah 
Sumber : Dokumentasi pribadi 

Gambar 2 Ruang bermain anak 

Sumber : Dokumentasi pribadi 
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• Menyukai akses digital seperƟ 

komputer dan WiĮ   

 

 

menganggu 

pengunjung yang lain 

yang membutuhkan 

suasana tenang 

semi tertutup atau ruang 

diskusi bersekat). 

• Membuat pembagian zona 

yang jelas: zona tenang 

 untuk membaca 

individu dan zona akƟf 

untuk diskusi atau kerja 

kelompok. 

• Melengkapi area digital 

corner dengan komputer 

yang memadai, akses wiĮ 

yang stabil, serta charging 

staƟon. 

Dewasa 19-60 

tahun 

(mahasiswa 

dan pekerja) 

• Cenderung datang sendirian 

atau bersama teman 

• Mengerjakan tugas dengan 

lapotop 

• Menyukai suasana yang tenang 

dan kondusif  

 

 

 

 

 

 

• Ketersediaan area yang 

tenang sering 

terganggu oleh 

kebisingan dari area lain 

(misalnya area diskusi 

atau anak-anak).  

• Jumlah meja kerja 

individu masih terbatas. 

• Kurangnya   

pengaturan tata letak 

 yang 

memisahkan area kerja 

individu dengan area 

yang lebih akƟf.  

• AkƟvitas diskusi atau 

mengobrol dalam 

kelompok dapat 

menimbulkan 

kebisingan yang 

menganggu 

• Membuat area khusus 

silent zone atau quiet study 

area untuk pengunjung 

dewasa yang 

membutuhkan suasana 

hening. 

• Memberlakukan aturan 

 eƟka penggunaan 

area tenang, seperƟ 

larangan mengobrol atau 

menerima telepon di dalam 

zona tersebut. 

• Memanfaatkan material 

peredam suara pada 

dinding, langit-langit, dan 

lantai untuk mengurangi 

penyebaran suara. 

Gambar 3 Suasana remaja berdiskusi  
Sumber : Dokumentasi pribadi 

Gambar 4 pengunjung datang sendirian 

Sumber : Dokumentasi pribadi 

Gambar 5 Suasana area baca umum 
Sumber : Dokumentasi pribadi 



ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.12, No.6 Desember 2025 | Page 10103
 

    
  

pengunjung yang lain 

yang membutuhkan 

suasana tenang 

Lansia (60 tahun 

keatas)  dan difabel 

• Cenderung  datang sendirian 

• Membaca koran  

• Mencari buku  

• Membaca buku dengan kursi 

roda  

 

• Keterbatasan fasilitas 

baca yang ramah 

lansia(misalnya kursi, 

meja, danpencahayaan 

yang sesuai kebutuhan 

penglihatan lansia).  

• Beberapa lansia 

mengalami kesulitan 

mobilitas, (seperƟ rak 

khusus untuk koran dan 

area baca khusus lansia) 

• Meja untuk difabel 

masih terbatas 

• Menyediakan area baca 

khusus lansia dengan meja 

dan kursi ergonomis atau 

sofa  

• Menyediakan jalur sirkulasi 

lebar, tanpa banyak anak 

tangga, serta penempatan 

rak koran/majalah/buku 

pada keƟnggian yang 

 mudah dijangkau. 

                                 Sumber : Analisa pribadi  

  

Wawancara   

Wawancara dilakukan dengan pustakawan Perpustakaan Daerah Kabupaten 

Kendal dan pengunjung mengungkapkan berbagai kebutuhan, akƟvitas, serta 

permasalahan yang ada di Perpustakaan Daerah Kabupaten Kendal. Berdasarkan 

wawancara, pustakawan di perpustakaan ini berusia antara 25 hingga 60 tahun. 

Pengunjung terdiri dari berbagai kelompok usia, yaitu anak-anak usia PAUD (2–7 tahun), 

remaja (12–18 tahun), dewasa (19 tahun ke atas), dan lansia (60 tahun ke atas). Lansia 

sering menjadi pengunjung ruƟn yang memanfaatkan fasilitas untuk membaca koran 

dan meminjam buku. Jumlah pengunjung harian berkisar antara 700 hingga 1.000 orang, 

dengan puncaknya mencapai 1.400 hingga 1.500 pengunjung dalam satu hari.  

Layanan yang disediakan melipuƟ sirkulasi, referensi, komputer dan internet, e-

book, ruang podcast, perpustakaan keliling, serta ruang audio visual. Namun, 

Gambar 6 Suasana berdiskusi di area baca 

 Sumber : Dokumentasi pribadi 
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perpustakaan ini Ɵdak memiliki ruang khusus untuk penyandang disabilitas. Mereka 

biasanya belajar di area lobby, ruang baca, atau kafetaria rooŌop.  

  

Hasil Kuesioner   

 

Tabel 2. Hasil data jenis kelamin pengunjung 

Jenis Kelamin Presentase(%) 

Laki-Laki 40,6% 

Perempuan 59,4% 

Sumber : Dokumen pribadi 

Dari total 64 responden yang terlibat dalam peneliƟan mengenai preferensi dan minat 

perilaku pengunjung terhadap ruang di Perpustakaan Daerah Kabupaten Kendal, 

diperoleh distribusi jenis kelamin yaitu, Perempuan mendominasi jumlah responden 

dengan persentase sebesar 59,4%. Sedangkan Laki-laki berjumlah 40,6% dari total 

responden.  

Tabel 3. Hasil data tujuan kunjungan 

Tujuan Kunjungan   Presentase  

Meminjam buku/referensi  64,1%  

Mengerjakan Tugas/belajar   57,8%  

Membaca buku   48,4%  

Mengakses internet   46,9%  

Bersantai   25%  

Sumber : Dokumen pribadi 

Hasil temuan menunjukkan bahwa perpustakaan masih berfungsi utama sebagai tempat 

peminjaman buku, sebagaimana ditunjukkan oleh mayoritas responden. Selain itu, 

perpustakaan juga berperan penƟng sebagai ruang belajar, baik untuk studi mandiri 

maupun menyelesaikan tugas. AkƟvitas membaca di tempat, mengakses internet, serta 

bersantai atau berisƟrahat juga menjadi alasan signiĮkan kunjungan,  
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Tabel 4. Analisa hasil kuesioner persepsi tata ruang dan zonasi ruang 

Data  Penilaian 1-5  Presentase (%)  

   

Batasan antar ruang  

1  0%  

2  21,9%  

3  34,4%  

4  23,4%  

5  20,3%  

Sumber : Dokumen pribadi 

 

Data menunjukkan bahwa batasan antar ruang dinilai cukup baik oleh mayoritas 

responden, namun masih terdapat ruang untuk perbaikan agar menciptakan pembatas 

yang lebih opƟmal dan sesuai kebutuhan pengguna.  

  

Tabel 5. Analisa hasil kuesioner persepsi tata ruang dan zonasi ruang 

Sumber : Dokumen pribadi 

Data  Penilaian 1-5   Presentase (%)  

  

Mudah menemukan  

informasi  

1  1,6%  

2  0%  

3  10,9%  

4  56,3%  

5  31,3%  

Data menunjukkan bahwa sistem informasi di perpustakaan sudah cukup efekƟf dan 

mudah diakses oleh pengguna.  

  

DISKUSI DAN PEMBAHASAN   

KarakterisƟk Perilaku Pengunjung   

Analisa berdasarkan observasi selama 3 hari  didapatkan bahwa, Pengunjung 

anak-anak cenderung menyukai suasana yang lebih bebas dan interakƟf. Mereka sering 

memanfaatkan perpustakaan sebagai tempat untuk bermain, berbicara keras, bahkan 
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berteriak, terutama saat datang dalam rombongan kunjungan sekolah. Hal ini 

menunjukkan bahwa ruang perpustakaan bagi anak-anak Ɵdak hanya berfungsi sebagai 

tempat membaca, tetapi juga sebagai area eksploraƟf dan sosial. Oleh karena itu, 

diperlukan desain ruang yang Ňeksibel dan ramah anak, serta memiliki pembagian zona 

yang jelas agar Ɵdak mengganggu pengunjung lain.  

Pengunjung remaja menunjukkan kecenderungan untuk datang secara 

berkelompok, melakukan akƟvitas diskusi atau mengobrol, serta belajar secara informal 

dengan duduk lesehan di area yang Ňeksibel. Mereka juga lebih akƟf mengakses 

informasi digital melalui gawai, baik untuk tugas sekolah maupun kebutuhan pribadi. 

Kebutuhan mereka terhadap ruang yang mendukung Ňeksibilitas posisi duduk, koneksi 

internet yang stabil, dan suasana yang Ɵdak terlalu formal  

Sementara itu, pengunjung dewasa dan lansia lebih memilih ruang yang tenang 

dan kondusif untuk akƟvitas membaca individu. Kelompok usia ini mengutamakan 

kenyamanan ruang seperƟ pencahayaan yang baik, tempat duduk yang ergonomis, dan 

suasana yang tenang tanpa banyak gangguan  

  

Solusi   

Untuk meningkatkan kenyamanan dan efekƟvitas penggunaan ruang di Perpustakaan 

Daerah Kabupaten Kendal, diperlukan upaya serius dalam menciptakan zonasi yang lebih 

jelas untuk membedakan fungsi dan jenis akƟvitas pengunjung. Dalam proses 

perancangan desain, pengguna tentu menginginkan ruang yang nyaman dan sesuai 

dengan akƟvitas sehari-hari mereka. Perilaku pengguna dalam kehidupan sehari-hari 

turut memengaruhi bentuk serta orientasi massa bangunan. Selain itu, perilaku juga 

memiliki peran penƟng dalam perencanaan sirkulasi, dan pembagian ruang guna 

menciptakan kenyamanan saat berakƟvitas di dalam lingkungan bangunan tersebut 

(Pramudiani, 2017) dalam Erlangga, A., & PurwanƟasning, A. W. (2023).  Zona membaca 

individu, diskusi, akses internet, Menurut SeƟawan dalam WijayanƟ, IswaƟ, & NirawaƟ 

(2019), terdapat lima variabel yang memengaruhi perilaku manusia, yaitu ruang, ukuran 
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dan bentuk, warna, perabotan serta penataannya, dan suara. SeperƟ, area anak yang 

perlu ditata dengan batas visual dan fungsional yang tegas dengan warna yang berbeda. 

perbedaan material lantai, hingga sistem pencahayaan yang disesuaikan. Di samping itu, 

penataan ruang yang Ňeksibel dan inklusif untuk semua kategori usia menjadi kebutuhan 

mendesak, mengingat karakterisƟk perilaku yang sangat beragam di perpustakaan 

daerah Kabupaten Kendal, sehingga terbentuklah solusi desain sebagai berikut : 

 

Tabel 6. Ruang eksisƟng sebelum dan sesudah 

Nama ruang EksisƟng sebelum Sesudah Keterangan  
Area difabel  

 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
 

 

Area difabel 
sebelumnya menyatu 
dengan area digital. 
Pada area difabel 
sesudah, 
ditambahkan area 
lansia  agar seluruh 
pengunjung prioritas 
berada dalam satu 
zona 

Area lesehan 

 
 

 
 

Area lesehan 
sebelumnya terlalu 
memakan tempat 
pada area baca 
umum. Area lesehan 
sesudah, dibuat 
tangga berundak dan 
Penambahan Ňoor 
cushion pada area 
bertangga di zona 
lesehan dilakukan 
untuk 
memaksimalkan 
pemanfaatan ruang. 

Area baca 

 
 
 

 

 
 
 

Pada area baca 
sebelumnya 
menggunakan 
furniture built in. 
Pada area baca 
sesudah diganƟ 
dengan loose 
furniture untuk 
memberikakan 
Ňeksibilitas 
mengingat area ini 

Gambar 7 Area difabel 
 sebelum 

 Sumber : Dokumentasi pribadi 

Gambar 7.1 Area difabel  
sesudah  

 Sumber : Dokumen pribadi 

Gambar 8 Area lesehan sebelum  
 Sumber : Dokumentasi pribadi 

Gambar 8.1 Area lesehan  
sesudah  

 Sumber : Dokumentasi pribadi 

Gambar 9 Area baca  
sebelum 

 Sumber : Dokumentasi pribadi 

Gambar 9.1 Area baca 

 Sesudah  
 Sumber : Dokumen pribadi 
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serung digunakan 
pengunjung yang 
datang berkelompok 

Area diskusi 

 
 

 
 

Area diskusi 
sebelumnya berada 
pada ruangan 
tertutup, sehingga 
Ɵdak semua 
pengunjung dapat 
mengakses. Area 
diskusi 
dialihfungsikan 
menjadi area 
individual untuk 
mengakomodasi 
pengunjung yang 
datang sendiri dan 
membutuhkan ruang 
yang lebih tenang. 

Ruang anak  

 

 
 

 

 

 

 
 

Desain ruang anak 
sebelumnya masih 
belum dimaksimalkan 
ruangannya. Desain 
ruang dibagi menjadi 
area bermain dan 
membaca yang 
diopƟmalkan agar 
selaras dengan 
karakter dan 
kebutuhan anak. 

Cafetaria  

 
 

 

 
 
 
 

Ruang kafetaria 
sebelumnya kurang 
dimanfaatkan secara 
opƟmal. Ruang 
kafetaria didesain 
ulang agar lebih 
menarik dan dapat 
meningkatkan minat 
pengunjung, 
khususnya remaja 
dan dewasa. 

Sumber : Dokumen pribadi 

 

  

Gambar 10 Area diskusi  
sebelum 

 Sumber : Dokumentasi pribadi 

Gambar 10.1 Area diskusi  
sesudah 

 Sumber : Dokumen pribadi 

Gambar 11 Ruang anak  
sebelum 

 Sumber : Dokumentasi pribadi 

Gambar 11.1 Ruang anak  
sesudah 

 Sumber : Dokumen pribadi 

Gambar 12 Cafetaria  
sebelum 

 Sumber : Dokumentasi pribadi 

Gambar 12.1 Cafetaria  
sesudah 

 Sumber : Dokumen pribadi 
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KESIMPULAN  

Temuan menunjukan perbedaan  perilaku pengguna di seƟap kelompok 

pengguna perpustakaan, sebagaimana dijelaskan dalam teori perilaku ruang. Pola 

perilaku manusia mencerminkan adanya Ɵngkat-Ɵngkat kebutuhan akan privasi. 

Lingkungan binaan dirancang Ɵdak hanya untuk mendukung berbagai akƟvitas, tetapi 

juga untuk menyediakan ruang yang memungkinkan terbentuknya personal space dan 

kebutuhan akan teritorialitas. Cara sebuah bangunan dan ruang-ruangnya dirancang 

dapat memengaruhi cara individu atau kelompok memahami dan mengatur batas 

teritorial mereka dalam seƟap Ɵngkat hirarki Sari, D. P. (2019).   

Anak-anak yang akƟf bermain membutuhkan kenyamanan, keamanan, dan 

teritorialitas yaitu ruang yang aman, nyaman, dan dapat mereka rasakan sebagai milik 

sendiri untuk mendukung eksplorasi dan pengawasan perilaku. Remaja, yang gemar 

belajar bersama dan berdiskusi, memerlukan ruang dengan legibilitas Ɵnggi agar mudah 

dipahami dan dinavigasi, serta aksesibilitas terhadap fasilitas digital untuk mendukung 

kegiatan kolaboraƟf. Pengguna dewasa lebih mengutamakan privasi dan kontrol, 

sehingga dibutuhkan ruang yang tenang dan mendukung konsentrasi kerja individu. 

Sementara itu, lansia membutuhkan ruang baca yang menekankan pada kenyamanan 

sensorik, aksesibilitas Įsik, dan keamanan, agar tetap merasa nyaman dan mudah 

menjangkau fasilitas. Maka, desain perpustakaan harus bersifat responsif dan inklusif, 

dengan memperƟmbangkan kategori usia pengunjung serta dalam menciptakan zonasi 

yang lebih jelas untuk membedakan fungsi dan jenis akƟvitas pengunjung.   

Berdasarkan hasil kuesioner Perpustakaan Daerah Kabupaten Kendal kurang 

memenuhi dua prinsip Weinstein & David yaitu Memberikan sebuah kenyamanan dan 

bisa mewadahi akƟvitas penghuninya dan Sesuai dengan kondisi perilaku pemakainya 

atau penghuninya, sehingga diperoleh gambaran bahwa permasalahan utama dalam 

ruang perpustakaan terletak pada kurangnya pembagian area yang memperƟmbangkan 

kebutuhan perilaku pengguna. Kebutuhan akan ruang personal, privasi, kenyamanan, 
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serta batasan antara akƟvitas individu dan kelompok menjadi perhaƟan utama dalam 

proses perancangan. 

Oleh karena itu, hasil desain akhir dibentuk dengan pendekatan perilaku 

pengguna, di mana area dibagi dan dibatasi sesuai fungsi dan Ɵngkat interaksi sosial. 

Area dengan akƟvitas tenang seperƟ membaca individu dirancang dengan batasan yang 

mendukung ruang personal dan privasi. 
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